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Abstrak : Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan identifikasi kecerdasan 
emosional anak usia5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Gembala Baik Kota 
Potianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi dengan alat pengumpulan 
data yaitu panduan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian 
diperoleh bahwa untuk mengenal emosi diri banyak anak sudah dapat mengenal 
emosi, mengelola emosi diri banyak anak yang belum bisa mengelola emosi diri, 
memotivasi diri banyak anak yang belum bisa memotivasi dirinya, mengenali 
emosi orang lain banyak anak yang sudah bisa bersikap empati dengan temannya, 
dan untuk membina hubungan dengan orang lain banyak anak yang bisa membina 
hubungan baik dengan orang lain. 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional Anak, Anak Usia Dini 5-6 Tahun 
Abstract: This study aims to describe the identification of emotional intelligence 
of children aged 5-6 years in kindergarten Potianak City of Good Shepherd. The 
method used in this research is descriptive and qualitative approach. The 
technique used in this study is observation, interview, documentation by means of 
data collection is interview, observation and documentation. The result showed 
that to recognize emotions many children are able to recognize emotions, manage 
emotions many children who can not manage the emotions themselves, motivate 
themselves many children who can not motivate himself, recognizing emotions in 
others many children who can empathize with his friend, and to build 
relationships with other people a lot of children that can foster good relationships 
with others. 
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Anak sebagai generasi penerus bangsa pada dasarnya tidak dapat tumbuh dan 
berkembang dengan sendirinya. Mereka membutuhkan orang lain dan lingkungan 
yang kondusif untuk mendukungnya menjadi anak-anak yang sehat secara fisik 
maupun mental. Lingkungan yang kondusif tersebut akan memungkinkan anak 
2 
 
untuk berkembang secara optimal. Dalam hal ini, peranan sekolah sangat penting 
disamping lingkungan keluarga anak. 
Pada anak usia dini, berbagai aspek perkembangan harus diperhatikan 
pengembangannya. Sebagai bagian dari kecerdasan anak, kecerdasaan emosi juga 
penting untuk dikembangkan pada anak sejak usia dini. Indikator gangguan 
emosional anak tersebut menurut Mulyadi (2004: 25) yaitu “Anak mudah cemas, 
mudah merasa kesepian, pemurung, mudah frustrasi, bertindak agresif, serta 
kurang menghargai sopan santun”. 
Selama ini kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient/IQ) diyakini 
sebagai satu-satunya hal yang menentukan keberhasilan masa depan anak. Namun 
hasil penelitian dalam bidang  psikologi anak menunjukan bahwa kecerdasaan 
emosi (Emotional Quotient/ EQ) juga sama pentingnya dengan  IQ dalam 
menentukan keberhasilan masa depan anak. Anak-anak yang memiliki kecerdasan 
emosi tinggi adalah anak-anak yang bahagia, percaya diri, populer, dan lebih 
sukses di sekolah. Mereka lebih mampu menguasai gejolak emosinya, menjalin 
hubungan manis dengan orang lain, bisa mengelola stres, dan memiliki kesehatan 
mental yang baik. 
Selain itu, ada keyakinan yang berkembang bahwa perasaan itu timbul dari 
dalam hati sehingga banyak orang yang seringkali kebingungan jika ditanyakan 
penyebabnya. Dalam bidang fisiologi telah disebutkan bahwa emosi manusia 
terbentuk dalam sistem otak. Karena susunan otak sedemikian rumit dan emosi 
juga melibatkan reaksi kimiawi dalam tubuh, terkadang penyebabnya sulit 
dipahami. Dimana menurut Izard (dalam Beaty, 2013: 92) berpendapat emosi 
memiliki tiga dimensi yang saling berinteraksi yaitu “1) Perasaan sadar atau 
pengalaman emosional; 2) proses di otak dan sistem saraf; 3) pola atau reaksi 
ekspresif yang bisa diamati”. 
Menurut Santoso (2002: 39) kecerdasan emosional atau emotional 
Intelligence adalah “Kemampuan emosi yang sangat tinggi atau cerdas sehingga 
seseorang mampu berbuat sesuatu yang tepat dan berhasil bahkan dapat 
menyesuaikan diri dengan situasi yang terjadi sekarang dan masa mendatang”. 
Kecerdasan ini jika dimiliki  dan dilaksanakan oleh seseorang ia akan merasa 
berhasil dan senang sebab upayanya mencapai sasaran yang diinginkan. 
Kecerdasan emosional merupakan bagian dari kepribadian manusia dan langsung 
berhubungan dengan perilakunya. Banyak terdapat aspek kepribadian didalamnya, 
kecuali kecerdasan intelektual. Hal ini disebabkan kecerdasan intelektual ini 
berhubungan dengan pikiran, cipta, nalar, dan cara berpikir secara rasional. 
Apabila kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual saling melengkapi, 
hasilnya tentu baik, yaitu mendapatkan manusia yang pandai dan bermoral atau 
berkepribadian. 
Taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk pendidikan prasekolah 
merupakan dasar bagi pembentukan pribadi anak. Sekaligus tempat 
mengembangkan kecerdasan emosionalnya, walaupun porsi terbanyak berada 
dilingkungan keluarga. Akan tetapi sekolah atau pendidikan prasekolah ikut 
membantunya. Maksudnya aspek yang belum sempat berkembang di lingkungan 
keluarga perlu dikembangkan di lingkungan Taman Kanak-kanak, di Kelompok 
Bermain, Penitipan anak, jadi kecerdasan emosional itu dapat dikembangkan di 
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lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, tetapi yang terutama adalah 
lingkungan keluarga. 
Beberapa aspek yang dikembangkan dalam Pendidikan Anak Usia Dini 
dirumuskan dalam Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini meliputi perkembangan nilai-nilai agama dan moral, 
perkembangan fisik (motorik kasar dan motorik halus), perkembangan kognitif, 
perkembangan bahasa, perkembangan sosial emosional. 
Menurut Muhammad Faiq Dzaki  (dalam Asmani, 2009: 15) “Tahap 
perkembangan anak usia dini terbagi dalam beberapa aspek yang terintegrasi 
antara satu dengan yang lain, yaitu aspek fisik, intelektual, seni, dan emosional”. 
Dimana ciri-ciri emosional pada anak usia prasekolah menurut Patmonodewo 
(2008: 35) yaitu “Anak TK cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas 
dan terbuka, sikap marah sering diperlihatkan oleh anak pada usia tersebut, dan iri 
hati pada anak prasekolah sering terjadi mereka seringkali memperebutkan 
perhatian guru”.  
Sehubungan dengan pentingnya kecerdasan emosi dalam menunjang 
keberhasilan hidup anak, sudah sewajarnya pula kita perlu menyiapkan anak-anak 
agar dapat mencapai kecerdasan emosional ini pada kadar yang tinggi. Usia yang 
memungkinkan untuk mulai melatih kecerdasan emosi anak yaitu usia prasekolah. 
Pada usia prasekolah, anak berada pada rentang usia 2-6 tahun. Pada usia inilah 
berbagai macam pengetahuan dan ketrampilan pada anak bisa ditanamkan dan 
memberikan hasil yang baik untuk kelangsungan perkembangannya. 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama Praktek Pengalaman Lapangan 
kurang lebih empat bulan yaitu sejak tanggal 9 Juli sampai dengan 8 Desember 
2014,  di Taman Kanak-kanak Gembala Baik Pontianak Selatan, khususnya 
dikelas B2 ada anak yang mudah frustasi jika guru tidak memperhatiakan dirinya 
ketika anak sedang mengerjakan tugas dan akan mencurahkan kemarahnya 
dengan berteriak, mengangkat meja, mematahkan pensil, selain itu juga ada 
beberapa anak juga bersikap agresif terhadap temannya, misalnya suka 
menganggu teman ketika belajar sampai temannya mengangis. Hal ini dapat 
dikarenakan kecerdasaan emosi sering di lupakan dalam upaya pengembangannya 
pada anak-anak, karena guru di sana lebih mengutamakan pada perkembangan 
intelektual anak, dibandingkan dengan kecerdasan emosi anak, seperti lebih 
banyak memberikan pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran membaca, 
menghitung, dan menulis. 
 
METODE 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan seseorang untuk mencapai 
tujuan dalam pemecahan masalah penelitian. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (dalam 
Zuldafrial, 2011:5) “Motede deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan cara menggambarkan/melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Ada 
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berbagai macam bentuk penelitian yang dapat digunakan dalam melakukan 
penelitian, namun agar peneliti dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci, 
maka peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif. Menurut Djam’an Satori 
dan Aan Komariah (2011: 25) menyebutkan bahwa “Penelitian kualitatif 
merupakan pendekatan yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari 
situasi yang alamiah”. Data-data yang diambil peneliti dalam penelitian ini 
bersumber dari hasil observasi atau hasil pengamatan perilaku objek yang diteliti 
serta hasil wawancara dengan guru kelas kelompok B2 dan dokumentasi untuk 
mendapatkan data-data tentang kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di TK 
Gembala Baik Kota Pontianak. 
Adapun  yang menjadi subyek dalam penelitian ini anak kelas B2 yang 
berjumlah 34 anak. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam dalam 
penelitian ini yaitu teknik observasi langsung, teknik wawancara, teknik 
dokumentasi. Alat pengumpulan data berupa panduan wawancara, panduan 
observasi, studi dokumentasi, catatan lapangan. Data diperoleh dari berbagai 
sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu Data Collection (data yang berkaitan dengan masalah yang 
akan kita teliti),  data reduction (Proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan), peng data display (Penyajian informasi untuk 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan), dan conclusion drawing/verification (Setelah melakukan penyajian data 
maka tahapan selanjutnya adalah menganalisis data-data yang sudah diperoleh 
dengan jelas untuk melakukan penarikan kesimpulan, sebagai jawaban akhir dari 
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Komponen-Komponen Analisis Data: Interactive Model 














Berdasarkan hasil observasi pada anak usia 5-6 tahun untuk kecerdasan 
emosional anak yaitu mengenal emosi diri dari 34 orang anak dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata  anak di kelas B2 sudah dapat mengenali emosi diri karena hanya 
ada 6 orang anak yang belum dapat mengekspresikan emosi senang, 10 orang 
anak yang belum dapat mengekpresikan emosi sedih, 9 orang anak yang  belum 
mengekspresikan emosi marah, 5 orang anak yang belum mengekspresikan emosi 
takut,  dan 8 orang anak yang belum dapat mengekspresikan emosi cemburunya. 
Hal ini terlihat ketika guru menyuruh anak-anak maju di depan kelas untuk 
mengekspresikan berbagai emosi yang guru suruh, anak yang tidak bisa 
mengekspresikan emosi tersebut nampak kebingungan, sedangkan anak-anak 
yang bisa mengekspresikan emosi dengan mudah dapat mempraktekkannya. 
 
 
              
Grafik 1 
Mengenal Emosi diri 
 
Untuk kecerdasan emosional yaitu mengelola emosi diri dapat disimpulkan 
bahwa anak-anak di kelas B2 belum dapat mengelola emosinya dengan baik. Hal 
ini dapat dilihat pada diagram diatas, hanya aspek emosi senang saja yang semua 
anak dapat mengelola dengan baik, mengekspresikan dengan baik. Sedangkan 
untuk emosi sedih ada 14 anak yang selalu menampakan emosi sedihnya dengan 
cara menangis secara berlebihan dan harus dibujuk oleh gurunya. Emosi marah 
ada 19 anak yang belum dapat mengelola emosi marahnya, hal ini terlihat ketika 
anak-anak sedang bermain banyak di antara mereka yang selalu berebutan 
mainan, sehingga selalu ada perselisihan atau pertengkaran di antara mereka. 
Emosi takut ada 18 orang anak yang belum dapat mengelola emosi takutnya, hal 
ini tampak ketika anak-anak di berikan tugas oleh gurunya, anak-anak yang belum 
dapat mengelola emosi takutnya selalu bertanya-tanya kepada gurunya, atau bisa 
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yang menangis ketika tidak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
gurunya. Emosi cemburu ada kaitannya dengan rasa takut pada anak, dimana anak 
takut kehilangan atau merasa tersaingi dalam memperoleh perhatian dan kasih 
sayang dari orang tua atau gurunya. Dari diagram di atas terlihat banyak ada yang 
belum dapat mengelola rasa cemburunya ada 19 orang anak yang selalu terlihat 
cemburu ketika gurunya memperhatikan temannya, anak-anak yang lain langsung 
memanggil gurunya untuk diperhatikan oleh gurunya, atau langsung menarik 





Mengelola Emosi Diri 
Untuk kecerdasan emosional yaitu memotivasi diri dapat disimpulkan 
bahwa anak kelas B2 ada sebagiananak yang belum memotivasi dirinya. Untuk 
aspek bertanggung jawab terhadap tugasnya bisa dikatakan baik karena hanya 8 
orang anak saja yang tidak dapat mengerjakan tugasnya atau malas  dan lama 
mengerjakan tugas dan sembarangan mengerjakan tugas yang gurunya berikan 
kepadanya, sedangkan untuk aspek bersikap gigih terhadap tugasnya sebagaian 
anak atau dari 34 orang anak, ada 17 orang anak yang selalu semangat dan cepat 
mengerjakan tugasnya dan 17 anak lama dalam mengerjakan tugasnya. Aspek 
mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat implusif ada 20 anak dikatakan baik 
untuk aspek ini karena selalu sabar misalnya ketika guru menjelaskan anak-anak 
mendengarkannya dan tidak memotong pembicaraan gurunya, dan ada 14 orang 
anak masih dikatakan kurang baik karena 14 orang anak anak belum dapat 
mengendalikan diri dan tidak sabaran ketika guru menjelaskan anak-anak ini 
selalu asik sendiri dan mengganggu temannya dan ketika guru menjelaskan materi 

















Untuk kecerdasan emosianal anak yaitu mengenali emosi orang lain pada 
anak kelas B2 dapat dikatakan rata-rata banyak anak  yang sudah dapat mengenali 
emosi orang lain. Hal ini terlihat dari diagram diatas yang menunjukan untuk 
aspek mengenali emosi senang orang lain 31 anak dapat mengenali emosi senang 
dan hanya 3 orang anak saja tidak dapat mengenal emosi senang ketika guru 
mempraktekkannya emosi senang di depan kelas, dan mengenali emosi sedih 
semua anak dapat mengenalinya, mengenali emosi marah orang lain ada 27 orang 
anak dapat mengenalinya emosi marah dan 7 orang anak tidak dapat mengenali 
emosi marah ketika guru mempraktekkan emosi marah  di depan kelas, mengenali 
emosi takut ada 27 orang anak dapat mengenali emosi marah orang lain dan 7 
orang anak tidak dapat  mengenali emosi marah ketika guru mempraktekkan 
emosi marah di depan kelas, dan untuk mengenali emosi cemburu orang lain ada 
25 orang anak dapat mengenali emosi cemburu dan 9 orang anak tidak dapat 
mengenali emosi cemburu ketika guru mempraktekkan di depan kelas. 
 
Grafik 4 





















Senang Sedih Marah Takut Cemburu




Untuk kecerdasan emosional yaitu membina hubungan dengan orang lain 
pada anak kelas B3 rata-rata anak sudah banyak yang bisa membina hubungan 
dengan orang lain. Dimana aspek dari membina hubungan dengan orang lain yaitu 
indikator suka menolong menunjukkan bahwa ada 26 orang anak yang mau 
menolong temannya sedangkan 8 orang anak tidak peduli dengan temannya. 
Indikator tidak pilih-pilih dalam berteman ada  24 orang anak yang tidak pilih-
pilih dalam berteman dan 10 orang anak yang suka pilih-pilih dalam berteman dan 
hanya mau berteman dengan teman akrabnya saja. Indikator menghargai 
keunggulan teman ada 30 orang anak yang selalu menghargai keunggulan 
temannya seperti jika hasil kerja temannya mendapatkan nilai baik maka anak-
anak memberikan tepuk tangan dan ikut merasa senang, sedangkan ada 4 orang 
anak yang tidak mempunyai respon apapun ketika temannya unggul dari mereka 
dan hanya berdiam diri saja. Indikator mau meminta dan memberi maaf ada 28 
orang anak yang selalu memberikan maaf dan meminta maaf jika melakukan 
kesalahan kepada temannya sedangkan ada 6 orang anak yang susah untuk 
meminta maaf dan memberi maaf kepada temannya, anak-anak ini bersikap mau 
menang sendiri dan merasa jika mereka selalu benar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas B2 dapat disimpulkan 
bahwa guru kelas sudah menggunakan berbagai cara dalam pembelajaran untuk 




Menurut Salovry dan Meyer (dalam Nugraha dan Rachmati, 2006: 8.4) 
Mengemukakan bahwa ada lima cara yang dapat kita lakukan untuk membina 
emosi yang sehat pada anak yaitu Mengembangkan kemampuan untuk mengenali 
emosi diri, kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan emosi secara 
tepat, kemampuan untuk memotivasi diri, kemampuan untuk memahami perasaan 
orang lain, dan kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain. 
Hasil Observasi mengenai kemampuan mengenali emosi diri  dapat 
dikatakan rata-rata banyak anak dapat mengenali emosi dirinya sendiri karena 
banyak diantara mereka dapat mengekspresikan bentuk emosi sesuai dengan 
keadaan dirinya. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas mengenai kemampuan anak 
mengenali emosi diri menjelaskan bahwa guru banyak mengamati perkembangan 
anak terutama perkembangan emosi anak, sikap dan perilaku setiap anak, guru 
juga guru banyak melatih anak untuk dapat mengekspresikan emosi dengan 
keadaan anak. 
Menurut Salovey (dalam Daniel Goleman, 1995: 58) berpendapat bahwa 
“Kemampuan mengelola emosi diri merupakan menangani perasaan agar perasaan 
dapat terungkap dengan pas adalah kecakapan yang bergantung pada kesadaran 
diri”. 
Hasil observasi mengenai kemampuan mengelola emosi diri dapat dikatakan 
rata-rata banyak anak belum dapat mengelola emosinya. Hal ini terlihat hanya 
emosi senang saja anak dapat mengelolanya  dengan baik terlihat ketika bermain 
anak-anak memperlihatkan keceriaan dalam  bermain, sedangkan untuk emosi 
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sedih, marah, takut dan cemburu anak-anak belum dapat mengelola dengan baik, 
banyak diantara mereka tiba-tiba menangis ketika diganggu oleh temannya ketika 
bermain sehingga guru harus membujuk anak untuk tidak menangis. Banyak 
diantara anak juga yang suka berebutuan mainan ketika bermain sehingga banyak 
diantara mereka marah dan berujuk pada perkelahaian. Untuk emosi takut anak-
anak juga belum dapat mengelolanya dengan baik terlihat ketika diberikan tugas 
banyak diantara mereka tidak dapat mengerjakannya sehingga timbul rasa takut 
dan banyak bertanya-tanya kepada gurunya. Emosi cemburu juga banyak anak 
belum dapat mengelolanya, hal ini wajar saja terjadi kalau dilihat diumur mereka 
masih dikatakan masa-masa membutuhkan perhatian lebih dari orang terdekatnya, 
sehingga ketika penelitian terlihat sekali banyak anak yang selalu mencari 
peerhatian kepada gurunya, dan banyak anak yang saling cemburu ketika guru 
memperhatikan salah satu anak. 
Hasil wawancara dengan guru kelas mengatakan bahwa cara guru 
mengembangkan kemampuan mengelola emosi diri pada anak, guru biasanya 
mengajak anak bermain di indoor maupun outdoor, tetapi ketika observasi guru 
kurang banyak menyediak jumlah mainan terutama di indoor sehingga anak-anak 
banyak yang berebutan dan menimnbulkan pertengkaran. 
Menurut Salovey (dalam Daniel Goleman, 1995: 58) berpendapat bahwa 
“Kemampuan memotivasi diri merupakan kemampuan untuk menguasi diri dan 
untuk berkreasi”. 
Hasil observasi mengenai kemampuan memotivasi diri untuk indikator 
bertanggung jawab terhadap tugas pada anak dapat dikatakan rata-rata anak  
dikatakan baik selalu mengerjakan tugas yang diberikan padanya, tetapi lambat 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan sehingga untuk indikator beersikap gigih 
teerhadap tugasnya sebagian anak atau 17 anak selalu bersikap gigih yaitu selalu 
cepat dan tanggap mengerjakan tugasnya dan sebagian anak lagi atau 17 anak 
selalu lambat mengerjakan tugas dan banyak juga mencontoh hasil kerja teman. 
Indikator mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat implusif dari 34 anak, 20 
anak dapat dikatakan baik bisa mengendalikan diri dan tidak bersifat implusif 
terlihat ketika guru menjelaskan materi pembelajaran anak mendengarkan 
penjelasan dari guru dengan baik dan tidak memotong pembicaraan gurunya, 
sedangkan ada 14 orang anak yang maasih dapat dikatakan kurang baik dalam 
mengendalikan diri dan tidak bersifat implusif, terlihat ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran anak banyak ribut, berbicara dengan temannya, mengganggu 
teman, tidak memperhatikan penjelasan dari guru dan selalu memotong 
pembicaraan gurunya. 
Hasil wawancara dengan guru kelas mengenai cara mengembangkan 
kemampuan untuk memotivasi diri pada anak yaitu guru banyak memberikan 
penghargaan kepada anak yang cepat dalam mengerjakan tugas dan untuk anak 
yang lambat dalam mengerjakan tugas guru selalu memberikan anak motivasi dan 
bimbingan kepada anak. Hanya saja guru yang selalu menggunakan buku paket 
sebagai media pembelajaran yang membuat anak cepat bosan ketika belajar. 
Menurut Salovey (dalam Daniel Goleman, 1995: 59) bahwa “Kemampuan 
mengenali emosi orang lain merupakan  rasa empati, kemampuan  yang juga 
bergantung pada kesadaran diri”. 
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Berdasarkan hasil observasi mengenai kemampuan mengenali emosi orang 
lain dapat di simpulkan bahwa rata-rata anak dapat mengenali emosi orang lain, 
hanya beberapa orang anak saja yang selalu bersikap acuh kepada emosi 
temannya misalnya temannya sedang sedih, marah, senang, takut dan cemburu. 
Melalui ekspresi yang di tampakan oleh temannya anak-anak sedang mengerti 
keadaan temannya dan selalu bertanya langsung kepada temannya atau kepada 
gurunya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas mengenai cara 
mengembangkan kemampuan mengenali emosi orang lain pada anak, guru selalu 
mendiskusi keadaan teman atau orang lain sehingga timbul rasa empati pada diri 
anak. 
Kemampuan membina hubungan dengan orang lain menurut Salovey 
(dalam Daniel Goleman, 1995: 59) yaitu “ Seni membina hubungan yang sebagian 
besar berkaitan dengan ketrampilan mengelola emosi orang lain”.  
Hasil observasi menunjukan bahwa rata-rata anak sudah dapat dikatakan 
bisa membina hubungan dengan orang lain terutama dengan temannya. Terlihat 
ketika observasi banyak anak mau bermain dengan teman-temannya, saling tolong 
menolong, mau meminta maaf dan memberi maaf, dan bisa menghargai 
keunggulan temannya seperti memberikan tepuk tangan ketika temannya berhasil 
mengerjakan tugas atau permainan seperti puzzle, atau memberikan tepuk tangan 
kepada teman yang mendapatkan nilai terbaik. 
Hasil wawancara dengan guru kelas  mengenai cara mengembangkan 
kemampuan membina hubungan dengan orang lain pada anak, guru selalu 
mengajarkan anak untuk tidak pilih-pilih dalam berteman dan bisa mengakui 
kesalahan jika anak bersalah, dan mengajarkan anak untuk menjadi anak pemaaf 
jika ada teman yang mau meminta maaf. Mengajak anak-anak untuk bermain 
bersama-sama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 
mengenai identifikasi kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Gembala 
Baik Kota Pontianak maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)Anak dalam 
mengenali emosi dirinya dikelas B2 sudah dapat dikatakan bisa mengenal emosi 
dirinya masing-masing karena hanya  beberapa anak saja yang belum bisa 
mengenal emosi senang, sedih, marah, takut, cemburu dari 34 anak. (2)Anak 
mengelola emosi dirinya dikelas B2 dapat dikatakan belum bisa mengelola emosi 
dirinya. Hal ini terlihat hanya indikator emosi senang anak dapat mengelolanya, 
dan indikator emosi sedih, marah, takut, cemburu belum bisa mengelola emosi 
diri dengan baik. (3) Anak memotivasi dirinya dikelas B2 dapat di katakan anak 
belum bisa memotivasi dirinya. Dari ketiga indikator dari memotivasi diri hanya 
indikator bertanggung jawab terhadap tugasnya saja yang menujukkan banyak 
anak yang sudah dapat bertanggung jawab terhadap tugasnya, sedangkan indikator 
bersikap gigih terhadap tugasnya, mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat 
implusif menunjukkan hasil yang kurang baik. (4) Anak mengenali emosi orang 
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lain dikelas B2 dapat dikatakan banyak anak sudah bisa mengenal emosi orang 
lain atau teman-temannya. (5) Anak membina hubungan dengan orang dikelas B2 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan 
diatas peneliti ingin memberi saran. Adapun saran-saran  tersebut: (1) Guru dapat 
menjadi contoh yang baik bagi anak disekolah karena masa usia dini inilah anak 
lebih banyak meniru orang-orang disekitarnya. (2) Guru hendaknya lebih peka 
lagi dalam mengenal tentang kecerdasan emosional anak supaya guru mengerti 
aspek-aspek apa saja yang dapat dikembangkan dari kecerdasan emosional anak, 
dan guru dapat membantu anak untuk mengembangkan berbagai aspek dari 
kecerdasan emosional anak. (3) Guru lebih meningkatkan kegiatan dalam 
pembelajaran yang tepat bagi anak tertutama tentang kecerdasan emosional anak, 
Guru perlu memberikan kegiatan pembelajaran sambil bermain sesuai dengan 
kebutuhan anak dan lebih banyak menuangkan ide-ide kreatif dalam rencana 
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